PROCEEDING

International Seminar 2016
“Gender Perspective of Muliiliterate Development in the Era of ASEAN Economic Community”
Jakarta, 27 - 28 April 2016

Center for the Study of Gender and Child Protection
University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA
(PSGPA UHAMEKA)

Ministry of Women Empowerment and Child Protection of the Republic of Indonesia
Universiti Sains Malaysia
Indonesia Liniversity of Education
The Asian Education of Human Resources (AED) Thailand
USAID PRIORITAS

1. Yoce Alish Darma

2. Tatat Hartati

- ~ c
3. Gunawan Suryoputro

F'u:-s‘l E’.UIII I:"."I"T*I

| dan Peslindurgan Anak
= (PSGPAY LIHARMEA,




PROCEEDING

“GENDER PERSPECTIVE OF MULTILITERATE
DEVELOPMENT IN THE ERA OF ASEAN ECONOMIC
COMMUNITY”

Editor:
Yoce Aliah Darma
Tatat Hartati
Gunawan Suryoputro

ISBN 978 979 3786-57-5

Penerbit UP1 PRESS
Nomor Anggota APPTL 064/ KTA/APPTIX /2015
J1. Dr. Setiabudhi No. 229 Bandung, 40154

Telp. (022) 2013163
E-mail: upipress(@upi.edu

Layout & Desain Cover:
Rahmat Sutedi
Sri Astuti
Onny Fitriana Sitorus

Diterbitkan pertama kali dengan judul

"GENDER PERSPECTIVE OF MULTILITERATE DEVELOPMENT IN THE ERA OF ASE
ECONOMIC COMMUNITY"

UPI Press
Bandung, April 2016
Hak cipta dilindungi oleh undang-undang.
Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini
tanpa seizin tertulis dari penerbit
Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (KDT)
UPI Press, April 2016
X + 655 hlm.; 17.5 x 25 cm

Bibliografi

UPI PRESS
U'PT PENERBITAN DAN PERCETAKAN
UNIVERSITAS PENDIDIK AN INDOMNESIA
B Dr Scssbudis 290 Bandung 40154

Ep 2T NS




PROCEEDING internafional Seunnar 2016
KATA PENGANTAR EDITOR

LTILITERATE

EC il Assalaamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Dengan suka cita kami tim editor seminar internasional,” Pengembangan
Multiliterasi yang Berperspektif Gender di Era MEA,” mempersembahkan
proseding bertajuk, “Gender Perspektive of Multiliterate Development in
Economic Community ASEAN Era”

Ucapan terima kasih yang tidak terhingga, atas sumbangan naskah
baik dari keynot speakers maupun dari penyaji/pembentang Indonesia dan
Malaysia.

Buku proseding ini memuat 86 judul artikel, yang berfokus pada kajian literasi
bahasa dan gender, literasi teknologi, literasi media, literasi sains, literasi
sosial& PKn, literasi usia dini, dan literasi bagi anak disabilitas.

Dalam penyusunan proseding ini, tentu tidak lepas dari kekhilafan dan
kekurangan. Untuk itu segenap dewan editor, memohon maaf serta kritik dan
saran yang membangun agar proseding ini bermanfaat bagi semua pihak.

Semoga tujuan penyusunan proseding ini, yakni pertukaran informasi dan '
strategi pendidikan multiliterasi berbasis gender dapat mencapai sasarannya |
serta dapat diimplementasikan pendidik di tempat tugasnya masing-masing, '
Lebih jauh lagi semoga hasil seminar antarbangsa ini berkontribusi bagi
masyarakat Indonesia yang multiliterat, berkemajuan, dan berperadaban

finggl. Amin.

IN THE ERA OF ASEA

Bandung, 27 April 2016

Salam hormat dewan editor:

Prof. Dr.Yoce Aliah Darma,M.Pd.
Tatat Hartati, M.Ed, Ph.D.
Dr. H. Gunawan Suryoputro,M.Hum.
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MEMBANGKITKAN SEMANGAT LITERASI
DI KALANGAN REMAJA DAN MAHASISWA DI ERA MEA

Fory Armin Naway

Universitas Negeri Gorontalo
Email-foreveran38@yahoo.com

Abstract
Uplifting literacy among teenagers and college students in the era MEA is
a necessity. Literacy activities can greatly affect self improvement ewe
protégé as the younger generation successor to the ideals of the nation. In
present context, where Indonesia has become part of the ASEAN co

since 2003 to declare the agreement into force of the ASEAN Econa
Community (AEC) in 2015, certainly a logical consequence of the demanc
the availability of the Human Resources (HR) is a superior, reliable
competitive. Moreover, if we look closely, the reality shows that when
happens the phenomenon of "Rabun Reading - Writing Lame". Research T
Ismail in 1998 found that the proportion of the reading culture among teenags
and college students, the average high school graduates and college studes
in Germany read 32 books, in the Netherlands 30 books, Russia 12 bos
Japan 15 books, Singapore 6 books, Malaysia 6 books, Brunei book 7,
Indonesia 0 book. The world's uplifting literacy education, better early childhe
education, elementary, junior high, high school and college, is one of the

important things as a strategic effort to prepare competitive human resources! m
achieving success in the era of MEAS. Education must be a priority =as
development, does not rule out other sectors. To promote education not cniy g
changing the curriculum and complementary facilities and infrastructure, =TS O3
also pay attention to the development of human resources that will carry out '
education. sadnk

Keywords: encouraging literacy among teenagers and college students, M&

PENDAHULUAN S S=pat
Latar Belakang =
Membaca-menulis (literasi) merupakan keniscayaan di era modern
ini. Proses untuk meraih sukses diyakini berawal dari faktor ini. Mem&s
adalah melihat keluar, menyelami elemen di luar diri untuk kemudian mers
ke dalam alam pikiran yang menjadi perbendaharaan hidup. Menulis ac =
kegiatan berbagi, bersedekah dan menabur mutiara kehidupan bagi orang e DerddEg
ltulah sebabnya, di dunia pendidikan, membangkitkan semangat literas
kalangan remaja dan mahasiswa menjadi aspek yang sangat penting Samba

krusial dalam rangka mempersiapkan anak didik menghadapi berts : 2011
tantangan di masa mendatang. D) y-

Pentingnya literasi, khusunya di kalangan kaum muslimin di dunia, = ) has
14 abad lebih yang lalu, sudah diwahyukan oleh Allah SWT kepada l T bevbas

Muhammad SAW melalui perintah membaca (IQRA) yang keme =33y
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——#=n melalui dakwah dengan mendidik melalui literasi yang dikenal
g=h ALLAMA BIL QALAM.

wan dalam kaitannya dengan menulis, Hernowo (2005) dalam
s Wengikat Makna® menyebut bahwa, menulis dapat membuat pikiran
w=—=ta tentang topik yang kita tulis, membuat kita bisa merumuskan
&= mengikat dan mengonstruksi gagasan, mengefektifkan atau
wi= memiliki sugesti (keyakinan/ pengaruh) positif, membuat kita
45i memahami sesuatu (menajamkan pemahaman), meningkatkan
membuat kita lebih mengenali diri kita sendiri, mengalirkan din,
wotoran diri. merekam momen mengesankan yang kita alami,
swa=n jejak pikiran yang sangat jelas, memfasihkan komunikasi,
—~vak kosa-kata, membantu bekerjanya imajinasi, dan menyebarkan
- uraian di atas, maka dapat diperoleh asumsi mendasar, bahwa
Je=rasi dapat berpengaruh besar terhadap peningkatan kualitas diri
amak didik yang darinya mereka diharapkan memiliki kontribusi yang

membangun bangsa ke arah yang lebih baik.

S=i=m konteks kekinian, dimana Indonesia telah menjadi bagian dari
AN yang sejak 2003 lalu mendeklarasikan kesepakalan berlakunya
4= Ekonomi ASEAN (MEA) mulai tahun 2015, tentu membawa
=nsi logis terhadap tuntutan ketersediaan Sumber Daya Manusia
# +=ng unggul, handal dan berdaya saing.

Ti=k ada kata terlambat, pada era MEA saat ini, dunia pendidikan masih
s kesempatan yang luas untuk membangkitkan semangat dan gairah
<% dalam menekuni dunia literasi, sebagai upaya pemantapan diri,
=tan kapasitas diri dan kualitas diri anak didik, agar kelak menjadi
wraoul yang berdaya saing sehingga menjadi pelaku utama dalam
= kemajuan dan bukan malah sebaliknya menjadi penonton di negeri

Guru di sekolah dan dosen di perguruan tinggi, memiliki peran yang
swrategis dalam menggerakkan dan membangkitkan semangat anak
s=tam menekuni dunia literasi, Artinya, guru harus mampu mencari solusi
==n tidak putus asa dalam mendorong dan memotivasi anak didik dalam
===i yang dapat ditempuh dengan berbagai macam cara yang mendidik.
Disisi yang lain, guru dan dosen harus memiliki asumsi dasar yang
= rujukan terhadap pentingnya literasi di kalangan anak didiknya dengan
+#angkitkan idealismenya sebagai pendidik.
\dealisme kolektif guru dan dosen berawal dari keresahan yang
wudian menyentuh alam sadarnya terhadap realitas kualitas SDM sebagai
dunia pendidikan yang masih kalah bersaing dengan SDM dari negara-
s==ra lain.
Sebagai gambaran singkat misalnya, Harian surat kabar Kompas tanggal
Movember 2015 melansir berita bahwa Institute of Management
iopment (IMD) yang merupakan lembaga pendidikan bisnis terkemuka di
== melaporkan hasil penelitiannya berjudul IMD World Talent Report 2015.
=clitian ini berbasis survei yang menghasilkan peringkat SDM yang
‘se-wualitas dan berdaya saing di dunia tahun pada tahun 2015.

er Perspective of Multiliterate Development in the Era af ASEAN Economic Community” | 7130
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Dalam laporan tersebut dinyatakan bahwa peringkat Indonesia turun 16

peringkat dari peringkat ke-25 pada tahun 2014 menjadi peringkat ke-41 pada 4 :
tahun 2015. Dalam survey ini, posisi indonesia berada jauh di bawah posisi 40 nbu judul §
negara tetangga seperti Singapura, Malaysia, bahkan Thailand. Posisi - 8= bidang p
Indonesia juga hanya sedikit lebih baik dari Filipina. estah. Berda
ltulah sekelumit mengapa semangat literasi di kalangan remaja dan -’E‘E bers
| ipdonesia di b

mahasiswa perlu ditumbuhkan secara maksimal di masa-masa mendatang,
yakni selain karena realitas SDM Indonesia sebagai ouput dunia pendidikan
yang masih rendah, juga didasari oleh faktor kerjasama global, dimana
Indonesia harus menunjukkan diri sebagai bangsa besar yang memiliki harkat S
dan martabatnya yang memiliki SDM yang unggul dan berdaya saing. - deng

Identifikasi Masalah
Dalam rangka membangkitkan semangat Literasi di kalangan remaja dan

mahasiswa, dunia pendidikan di Indonesia masih menghadapi beberapa

persoalan krusial yang perlu mendapat perhatian serius misainya :

[l Perpustakaan di Indonesia, khususnya di kabupaten-kabupaten di seluruf
Indonesia belum memadai ditinjau dari berbagai aspek.

[0 Perpustakaan yang ada di sebagian kota/kabupaten memiliki tingkat
kunjungan pembaca yang rendah. Sebagai gambaran, di Jakarta yang nots
bene daerah ibukota dengan penduduk sekitar 10 juta, yang berkunjung k=
perpustakaan hanya ditaksir sekitar 200 orang/hari dan hanya 20% das
jumiah itu yang meminjam buku. ]

(1 Menurut informasi bahwa dari 250 ribu lebih sekolah di Indonesia, hany=s
5% yang memiliki perpustakaan memadai. :

[1 Fakta yang sungguh memiriskan bahwa anak-anak usia sekolah hinggs RN 2
mahasiswa, lebih banyak waktu mereka habis hanya untuk menonton T ; k=
daripada membaca buku.

(1 Sekolah-sekolah terutama para Kepala Sekolah, Kepala Perpustakaas
Sekolah dan kampus di indonesia, belum memiliki program pengembangas
literasi. atau menumbuhkan budaya baca-tulis secara sistemik.

[1 Terjadi fenomena "Rabun Membaca — Pincang Menulis”. Penelitian Ta
Ismail pada tahun 1996 menemukan perbandingan tentang budaya baca
kalangan remaja dan mahasiswa, rata-rata lulusan SMA dan mahasiswa
Jerman membaca 32 judul buku, di Belanda 30 buku, Rusia 12 b
Jepang 15 buku, Singapura 6 buku, Malaysia 6 buku, Brunei 7 E
sedangkan Indonesia 0 buku.

[0 Hasil studi Vincent Greannary yang dikutip World Bank dalam sebe
laporan pendidikan‘Education in Indonesia: From Crisis to Recovery” pa culap =
tahun 1998 mengungkapkan kemampuan membaca siswa kelas VI SO E
Indonesia mendapatkan poin 51,7. Jauh di bawah Hongkong (75
Singapura (74,0), Thailand (65,1), dan Filipina (52.6). Hasil ini menunjus

bahwa membaca dalam sistem pendidikan nasional kita, secara fak =
belum terintegrasi dengan kurikulum.

[1 Produktifitas masyarakat Indonesia dalam bidang penulisan terbis
sangat rendah. Jumlah buku yang diterbitkan tidak sampai 18 ribu judul 3 : -e
tahun. Jumlah ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan Jepang =
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